MATERI IV
 MASYARAKAT MAJEMUK

Pada materi sebelumnya telah dijelaskan sedemikian rupa tentang konsep sistem sosial . Pada materi yang ke IV ini kita akan membahas tentang struktur masyarakat Indonesia secara khusus sebagai masyarakat yang majemuk. Nasikun (1987) mengatakan bahwa pembicaraan tentang sistem sosial dapat dipandang sebagai suatu struktur sosial dan proses sosial. Sebagai struktur sosial yang dimaksudkan adalah suatu ruang multidimensional di mana posisi sosial dan afiliasi kelompok didistribusikan. Sedangkan sebagai proses sosial, sistem sosial menunjuk pada berbagai posisi sosial dan kelompok terjalin ke dalam hubungan sistemik satu sama lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembahasan tentang masyarakat Indonesia yang majemuk lebih dipandang dari sisi struktur sosial masyarakat Indonesia.
	Lebih jauh lagi dikatakan bahwa struktur sosial ini dibatasi oleh parameter yang membentuknya, yaitu kriteria implisit yang membedakan para anggota masyarakat di dalam hubungannya satu sama lain. Dengan kata lain, parameter adalah atribut yang dimiliki oleh para anggota masyarakat yang mempengaruhi hubungan-hubungan peranan mereka dan dengan demikian membedakan posisi mereka. Dalam hal ini dikenal adanya dua jenis parameter struktur sosial, yaitu nominal parameter dan graduated parameter. Parameter nominal membagi masyarakat ke dalam kelompok-kelompok dengan batas-batas tertentu tetapi tanpa adanya konotasi perbedaan jenjang, seperti ras, agama , suku bangsa, mata pencaharian, bahasa, dan lain-lain. Sedangkan parameter graduated membedakan anggota suatu masyarakat ke dalam berbagai status sosial berjenjang, seperti tingkat pendidikan, pendapatan, kekayaan, kekuasaan, dan lain-lain. 
Pembahasan tentang masyarakat majemuk ini menjadi penting dalam kajian sistem sosial Indonesia dikarenakan menurut Nasikun (2001) struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua cirinya yang bersifat unik. Secara horisontal masyarakat Indonesia ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan perbedaan-perbedaan suku bangsa, perbedaan-perbedaan agama, adat serta perbedaan-perbedaan kedaerahan. Secara vertikal, struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan vertikal antara lapisan atas dan lapisan bawah yang cukup tajam.Majemuk berarti banyak atau lebih dari satu.  Dalam bahasa Inggris berarti plural.


Pengertian Masyarakat Majemuk
Masyarakat Majemuk 
Masyarakat yang terdiri dari banyak elemen/asosiasi yang bebas dan berdiri sendiri, yang menjamin kebebasan individu untuk memilih asosiasi mana yang diinginkan, dan untuk kebebasan itu baik asosiasi maupun individu memperoleh jaminan hukum dari pemerintah/negara.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa pokok penting yang perlu dipegang dalam mempelajari masyarakat majemuk;
1. menerima adanya lebih dari satu kelompok sosial atau asosiasi dalam masyarakat yang bebas.
2. adanya negara yang bersifat representatif.
3. adanya kebebasan individu.

Masyarakat Majemuk menurut Furnivall (dalam Nasikun,2001)
	Yakni suatu masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembauran satu sama lain  di dalam suatu kesatuan politik.

Masyarakat Majemuk menurut Nasikun (Nasikun, 2001)
	Adalah suatu masyarakat di mana sistem nilai yang dianut oleh berbagai kesatuan sosial yang menjadi bagian-bagiannya adalah sedemikian rupa sehingga para anggota masyarakat kurang memiliki loyalitas terhadap masyarakat sebagai keseluruhan, kurang memiliki homogenitas kebudayaan atau bahkan kurang memiliki dasar-dasar untuk saling memahami satu sama lain.

Masyarakat Majemuk menurut Clifford Geertz (dalam Nasikun, 2001)
	Adalah merupakan masyarakat yang terbagi-bagi ke dalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri-sendiri, di mana masing-masing sub sistem terikat ke dalam ikatan-ikatan yang bersifat primordial.

Masyarakat Majemuk menurut Nort (dalam Awam Mutakin,dkk,2004)
	Menurut Nort kemajemukan masyarakat dapat dibedakan dalam tiga jenis, yaitu pertama, menurut diferensiasi tingkatan, yaitu kemajemukan masyarakat yang disebabkan adanya ketimpangan distribusi barang-barang yang dibutuhkan, karena persediaannya terbatas. Hanya masyarakat yang memiliki pendapatan yang lebih baik,maka akan mendapatkan barang-barang yang diinginkan. Kemajemukan ini seringkali dikatakan juga sebagai kemajemukan yang didasarkan pada ukuran ekonomi. Kedua, menurut diferensiasi fungsional, yaitu berdasarkan pembagian kerja dalam suatu organisasi yang muncul karena melaksanakanpekerjaan yang berlainan. Masyarakat pada mulanya melakukan pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, tetapi lama kelamaan berkembang melakukan pembagian kerja berdasarkan ketrampilan, keahlian, pendidikan, dan lain-lain. Ketiga, menurut diferensiasi adat, yaitu berdasarkan aturan-aturan untuk berperilaku yang tepat bagi warga masyarakat sesuai dengan waktu dan tempat yang digunakan, sehingga setiap masyarakat akan memiliki aturan bagi warganya. Aturan ini berlaku di suatu masyarakat, belim tentu akan bersama berlaku pada masyarakat yang lain. Aturan ini seringkali disebut dengat tata cara,kebiasaan ataupun adat istiadat. 

Gambaran Tentang Masyarakat Majemuk
	
Untuk dapat memberikan gambaran bagaimana terbentuknya masyarakat majemuk sebagaimana diuraikan sebelumnya, maka akan diberikan suatu gambaran bagaimana masyarakat majemuk itu dapat terbentuk, baik secara umum maupun yang dapat terjadi pada masyarakat Indonesia.  
Max Weber (dalam Lawang,1986) tentang masyarakat majemuk ini meyatakan bahwa kita tidak pernah melihat masyarakat. Kita hanya melihat orang-orang tertentu berkelompok. Kelompok yang satu berbeda dari kelompok yang lain, walau mereka termasuk dalam suatu masyarakat yang sama.  Dalam satu kelompok, masih ada juga sub kelompok yang berbeda satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut
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Untuk memahami kelompok-kelompok tersebut, Weber mengemukakan ada 3 keteraturan yang mengikat orang dengan sesamanya, yaitu : ekonomi, politik dan kebudayaan.
Ketiga hal tersebut sering disebut dengan tatanan ekonomi, tatanan politik dantatanan kebudayaan.
Masing-masing tatanan ini mempengaruhi perilaku manusia dengan hasil yang tidak sama untuk semua orang.
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Untuk melihat bagaimana kemajemukan masyarakat Indonesia  itu berproses dapat dilihat dalam gamba-bambar berikut ini. Gambar ini menunjukkan berkembangnya sistem sosial Indonesia yang terdiri dari berbagai macam sistem sosial suku bangsa yang terdapat di wilayah Indonesia. Memang sesungguhnyalah lebih mudah bagi kita mengenali sistem sosial Batak, sistem sosial Ambon,dan lain-lain dari pada melihat sistem sosial Indonesia. Namun tidaklah boleh bagi kita untuk mengatakan bahwa sistem sosial Indonesia itu tidak ada. Semua kebiasaan,semua kebudayaan yang mendukung terjadinya persatuan nasional,solidaritas nasional maupun integrasi nasional merupakan bagian dari sistem soaial Indonesia ( Lawang, 1986)
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Gambar tersebut memang terlalu ekstrim, karena memperlihatkan arus hubungan yang bersifat satu arah saja.
S.S.6 hanya memberikan input kepada S.S.Indonesia tanpa memperoleh input dari sistem sosial-sosial Indonesia. S.S.6 ini mempengaruhi S.S.1-5 secara tidak langsung, karena hanya lewat S.S. Indonesia input itu diberikan.
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Gambar tersebut menunjukkan :
1. Sistem Sosial Indonesia dan Sistem Sosial suku bangsa bersifat terbuka.
2. Antara Sistem sosial Indonesia dan Sistem Sosial Budaya suku budaya ada hubungan timbal balik dan tidak tampak arus dominasi arus hubungan itu.
3. Setiap Sistem Sosial suku bangsa masih memperlihatkan batas-batasnya sendiri,sehingga dari gambat itu tidak perlu ada kekhawatiran terjadi kepunahan sistem sosial suku bangsa.
4. Gambaran yang diperlihatkan tersebut sangat ideal, karena hubungan yang terjadi bersifat sangat seimbang.

Berkaitan dengan pembahasan tentang suku bangsa ini maka dapat dikatakan bahwa setiap suku bangsa di Indonesia memiliki ciri-cirinya tersendiri sebagai berikut (Awan Mutakin dkk,2004):
1. Secara biologis mampu berkembang dan bertahan. Setiap suku bangsa akan mengembangkan budayanya dan bertahan terhadap budaya yang datang dari luar terutama yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dianutnya, sehingga mereka akan selektif terhadap setiap unsur dari luar.
2. Mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam bentuk budaya, maka senantiasa akan memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan budaya suku bangsanya sendiri.
3. Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, dan untuk mewujudkan dan melaksanakannya terbentuk dalam bahasa daerah yang dimiliki.
4. Menentukan ciri kelompoknya sendiri yang dapat diterima oleh kelompok lain. Setiap suku bangsa memiliki identitas masing-masing seperti, bahasa, kekerabatan, bentuk rumah, pakaian dan lain-lain, sehingga setiap suku bangsa saling mengenal dan menghargai budaya masing-masing.

Karakteristik dan Faktor-faktor Penyebab Kemajemukan

Karakteristik ( sifat-sifat dasar) masyarakat majemuk menurut Pierre L. Van den Berghe (dalam Nasikun,2001) adalah sebagai berikut:
1. Terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok-kelompok yang seringkali memiliki sub kebudayaan yang berbeda satu sama lain;
2. Memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang bersifat non komplementer;
3. Kurang mengembangkan kunsensus diantara para anggotannya terhadap nilai-nilai yang bersifat dasar;
4. Secara relatif seringkali mengalami konflik-konflik di antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain;
5. Seacara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan dan saling ketergantungan di dalam bidang ekonomi;
6. Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas kelompok-kelompok yang lain.

Sementara itu tentang faktor-faktor yang menyebabkan mengapa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk dapat disimak pada hal-hal berikut ini:

Faktor-faktor yang menyebabkan kemajemukan masyarakat Indonesia menurut Nasikun (2001):
1. Keadaan geografis yang membagi wilayah Indonesia kedalam kurang lebih 3000 pulau, hal ini menciptakan pluralitas suku bangsa di Indonesia.
2. Indonesia yang terletak di antara samudara Indonesia dan samudra Pasific, hal ini menciptakan pluralitas agama di Indonesia.
3. Iklim yang berbeda dan struktur tanah yang tidak sama di berbagai-bagai daerah, hal ini menciptakan pluralitas regional di Indonesia.

Sedangkan menurut Geertz(dalam Schoorl,1980:110) kemajemukan masyarakat Indonesia didasarkan pada hal-hal sebagaimana berikut:
1. Kekerabatan
Hubungan kekerabatan ini masih sangat terasa pada masyarakat di negara-negara sedang berkembang sebagaimana Indonesia ini. Hubungan kekerabatan ini menunjuk pada ikatan atas dasar hubungan darah(keturunan) yang dapat ditelusuri berdasarkan garis keturunan ayah, ibu, atau keduanya. Hubungan kekerabatan ini menjadi suatu kajian yang penting jika dikaitkan dengan berbagai segi kehidupan manusia yang meliputi berbagai aspek, seperti budaya, sosial, politik, agama dan lain sebagainya.




2. Ras
Ras merupakan ciri fisik (badaniah) yang dimiliki seseorang dapat dibedakan atau adanya persamaan dengan ciri-ciri fisik orang lain. Ciri-ciri tersebut dapat terlihat seperti warna kulit, tipe rambut, bentuk muka, dan lain-lain.
3. Daerah Asal
Daerah tempat seseorang dilahirkan akan memberikan ciri tertentu apabila yang bersangkutan berada di daerah lain, seperti dialek yang digunakan, anggota organisasi yang bersifat kedaerahan, perilaku dan lain-lain. 


4. Bahasa
Sebagaimana diketahui bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Dengan berbagai suku bangsa yang dimiliki oleh Indonesia ini ternyata juga memiliki berbagai bahasa yang berbeda yang dipakai oleh sukubangsa-sukubangsa tersebut. Perbedaan bahasa ini akan terasa manakala mereka menggunakannya dengan sesama suku bangsanya ketika mereka ada di luar sukubangsa atau komunitas mereka,seperti orang Madura yang menggunakan bahasa Maduranya ketika mereka ada di Jawa Tengah.
	
5. Agama
Agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia berbeda-beda tergantung dari keyakinan yang menganutnya. Keragaman agama di Indonesia ini tidak dapat dilepaskan keterkaitannya dengan kondisi geografis Indonesia yang terletak diantara dua samudera yaitu samudera Indonesia dan samodera Pasific. Letak Indonesia yang demikian yang menyebabkan Indonesia menjadi lintas dunia dan mempengaruhi pula sejarah perkembangan persebaran agama-agama di Indonesia. 
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Wawasan sistem sosial menurut David Berry (dalam Paulus Wirotomo,2003), sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya adalah deterministik; perubahan pada unsur apa pun dalam suatu sistem ditentukan oleh unsur-unsur lainnya dan demikian pula setiap unsur adalah merupakan unsur determinan unsur lainnya. Sifat deterministik dari wawasan system ini menarik perhatian bagi ahli-ahli sosiologi karena memungkinkan  untuk melakukan ramalan-ramalan (prediksi). Adanya kemungkinan melakukan prediksi inilah yang merupakan sumbangan penting dari wawasan system social. 
	Lebih lanjut dikatakan oleh David Berry terdapat dua bentuk utama bagaimana unsur-unsur yang beraneka ragam dalam system social saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Yang pertama adalah, di mana suatu perubahan yang disengaja dalam suatu aspek kehidupan tertentu mengahasilkan reaksi-reaksi pada aspek-aspek lain sedemikian rupa sehingga system tersebut kembali kepada keadaan semula. Suatu perubahan yang disengaja akan menghasilkan reksi tertentu sehingga keseimbangan atau status quo dipulihkan kembali. Bentuk interaksi yang kedua adalah, di mana suatu perubahan tertentu di dalam aspek kehidupan tertentu menghasilkan akibat pada aspek-aspek yang lain sedemikian rupa sehingga memperbesar perubahan yang terjadi dalam suatu system. Demikianlah pada bentuk interaksi yang kedua ini lebih melihat bahwa interaksi antara unsure-unsur pada system social lebih cenderung menghasilkan perubahan-perubahan pada system daripada mengarah pada ekuilibrium atau keseimbangan system.    















